
VI. KESIHPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi penambahan Ca(OH)z dan Natrium metabisulfit 

berpengaruh nyata terhadap kadar air, kadar abu, 

kalsium, kadar gula reduksi, kadar sukrosa. 

kadar 

Interaksi antara perlakuan konsentrasi penambahan 

dan Natrium metabisulfit berpengaruh nyata Ca(OH)z 

terhadap kadar abu, kadar kalsium, kadar gula reduksi 

dan kadar sukrosa. 

Gula semut dengan penambahan Ca(OH)z konsentrasi 

0,75% dan Natrium metabisulfit 0,03% memberikan hasil 

yang paling baik dengan kadar air 2,74 %, kadar abu 

0,529 %, kadar kalsium 0,167 %, kadar gula reduksi 5,80 % 

dan kadar sukrosa 83,38 %, nilai warna 7,05 dan nilai 

rasa 5,91 %, kadar sulfit tidak nyata. 
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6.2. Saran 

1. Proses pengolahan nira tebu menjadi gula semut dapat 

diterapkan di pedesaan, dengan mempertimbangkan aspek 

ekonomi. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang penyimpanan 

gula semut dengan memperhatikan faktor pengemasannya. 
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